KEHORMATAN

Dua insan,  Syekh Jalaludin Rumi yang sangat masyhur mengajak Mursyidnya Syamsudin Tabrizi untuk makan malam di rumahnya. Setibanya, sang Guru meminta disediakan khamar atau arak. 
Rumi kaget, “Guru minum arak?” 
“Iya” kata sang Guru.
“Maaf saya tidak mengetahui hal ini.” 
“Kau sudah tau sekarang Rumi, maka sediakanlah untukku.”
“Di waktu Malam seperti ini dimana aku bisa mendapatkannya?”
“Kau perintahkan saja salah satu pembantumu”
“Bagaimana kehormatanku di depan pembantuku?”
“Kalau begitu kau sendiri saja yang pergi membelinya.”
“Semua orang di kota ini mengenalku, bagaimana aku bisa membeli arak?”
“Kalau kau memang benar muriku, sediakanlah untukku Rumi”
Karena dasar cinta kepada gurunya, akhirnya Rumi berjalan ke pemukiman Nasrani dengan memakai jubah besar agar bisa menyembunyikan botol dibalik itu.
Ketika Rumi memasuki pemukiman Nasrani beberapa orang mulai syak wasangka, dan bertambah curiga ketika masuk ke kedai arak lantas mengantongi botol tersebut. Ketika berjalan pulang, sampailah ia di depan Masjid yang biasa ia menjadi Imam. 
Tiba-tiba orang yang menguntitnya sedari tadi berteriak “Ya Ayyuhan Nas… Tengkoklah imam yang kalian ikuti, yang mengaku zuhud dan baru saja membeli arak dari perkampungan Nasrani! Lihatlah jika kalian tidak percaya? Bernada provokatif sambil menyingkap jubah besarnya dengan agresif.
Seperti percikan api di tumpukan jerami yang terik, mereka yang sedari tadi marah meluapkan emosinya. Meludahi wajahnya, Memukul kepalanya, Menendang tubuhnya. Melihat Rumi tidak melakukan pembelaan semakin yakin bahwa kalau mereka ditipu akan ajaran agama yang dibawanya. Lalu, lanjut menghajarnya tiada ampun sampai ada yang berniat Membunuhnya.
Tiba-tiba terdengarlah seruan dari sang Guru Syamsudin Tabrizi “Wahai orang-orang yang tidak tahu malu, kalian telah menuduh orang yang alim dan faqih dengan tuduhan minum khamar, ketahuilah bahwa itu botol yang berisi cuka untuk bahan masakan”
“Saya melihat sendiri Rumi telah membelinya di kedai arak Nasrani !”
Lalu sang Guru meneteskan isi botol tersebut di tangan orang-orang yang tidak percaya. Dan semuanya kanget, itu memang benar cuka. 
Rupanya sebelum ke rumah Rumi, sang Guru memesan kepada penjual arak agar ketika Rumi datang berikan botol yang berisi cuka ini. 
Tahu kejadian itu, mereka memukul kepala mereka sendiri atas penyesalan yang diperbuat, bersimpuh, meminta maaf, menciumi tangan hingga mereka pergi satu demi satu.
Dengan tubuh lemah dan hati yang tersakiti, Rumi berkata “Malam ini kau telah menjerumuskanku dalam masalah besar dan menodai seluruh kehormatanku serta nama baikku di depan ummatku. Apa maksudmu semua ini guru?”
“Agar kau mengerti bahwa kehormatan dan wibawa yang kau banggakan hanyalah khayalan semata.”
“Kau pikir penghormatan dari mereka kekal abadi? Padahal hanya dengan satu botol cuka, kehotmatanmu bisa luluh lantak. Lantas mereka tega meludahi, memukul dan hampir saja membunuhmu.”
“Maka mulai hari ini berhentilah untuk mencari penghormatan dari sesama manusia dan bersandarlah kepada Alllah SWT. “
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